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ABSTRAK
Hipertensi telah menjadi salah satu penyakit kesehatan di dunia. Hipertensi yang menyerang lansia harus
sangat diwaspadai, memerlukan pengendalian tekanan darah serta motivasi. Motivasi yang sesuai
menjadi penggerakkan agar seseorang dapat berperilaku dan berpartisipasi dalam upaya pencapaian
kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan motivasi pasien hipertensi dengan
kepatuhan minum obat di Desa Mantaren I. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah teruji validas dan reliabel dengan nilai uji
validitas kuesioner kepatuhan minum obat (0,416-0,726>0,361) dan motivasi (0,419-0,741>0,361).
Nilai reliabilitas (0,894 dan 0,810>0,6). Sampel dalam penelitian ini adalah lansia hipertensi di Desa
Mantaren | berjumlah 33 orang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Hasil
penelitian dianalisis data menggunakan Fisher's Exact Test. Hasil dari penelitian ini yaitu motivasi lansia
dengan kategori baik sebanyak 25 orang (75,8%) dan kepatuhan minum obat lansia total compliance
sebanyak 24 orang (72,7%). Terdapat hubungan motivasi pasien hipertensi dengan kepatuhan minum
obat di Desa Mantaren | dengan nilai p-value (0,002<0,05). Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara motivasi pasien hipertensi dengan kepatuhan minum obat teratur di Desa Mantaren I.

Kata kunci: hipertensi; kepatuhan minum obat; lansia; motivasi

MOTIVATION OF HYPERTENSION PATIENTS ASSOCIATED WITH DRUG
COMPLIANCE

ABSTRACT

Hypertension has become a health disease in the world. Hypertension that attacks the elderly must be
very vigilant, requires blood pressure control and motivation. Appropriate motivation becomes a
driving force so that a person can behave and participate in efforts to achieve health. The purpose of
this study was to determine the relationship between the motivation of hypertensive patients and
medication adherence in Mantaren | Village. This study used a cross-sectional approach. The research
instrument used a questionnaire that had been tested for validity and reliability with validity test scores
for medication adherence questionnaires (0.416-0.726>0.361) and motivation (0.419-0.741>0.361).
Reliability value (0.894 and 0.810> 0.6). The sample in this study were 33 hypertensive elderly people
in Mantaren | Village who were taken using simple random sampling technique. The research results
were analyzed using Fisher's Exact Test data. The results of this study are the motivation of the elderly
in the good category as many as 25 people (75.8%) and the adherence to taking medication for the
elderly with total compliance as many as 24 people (72.7%). There is a relationship between the
motivation of hypertensive patients and medication adherence in Mantaren | Village with a p-value
(0.002 <0.05). The conclusion of this study is that there is a relationship between the motivation of
hypertensive patients and adherence to taking regular medication in Mantaren | Village.

Keywords: elderly; hypertension; medication compliance; motivation

PENDAHULUAN
Hipertensi telah dinyatakan menjadi penyakit yang menjadi masalah kesehatan utama di dunia.
Meskipun penyakit ini tidak menular namun mematikan jika tidak dikendalikan. Hipertensi ini
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juga menyerang kesehatan lansia dan bahkan setiap tahunnya kasus hipertensi semakin
meningkat (Islamiaty & Manto, 2020). World Health Organization (WHO) telah memprediksi
pada tahun 2025 diperkirakan 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi akan meninggal akibat
hipertensi dan komplikasinya (Purwono et al., 2020). Hasil dari data Riskesdas tahun 2018
prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat menjadi 34,1%. Di wilayah Kalimantan Tengah
mencapai 185.857 kasus (28,7%) yang merupakan peringkat pertama penyakit tidak menular
(Pribadi, 2020). Hasil pengkajian berdasarkan karakteristik usia yaitu usia 55-64 tahun
sebanyak 55,2% penderita hipertensi, pada usia 65-74 tahun terdapat 63,2% penderita
hipertensi dan pada usia 75 ke atas sebesar 69,5% penderita hipertensi (Kemenkes, 2019).

Hipertensi menjadi penderita hipertensi peringkat ketiga dari sepuluh penyakit terbanyak di
Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah yaitu dengan prevalensi angka kejadian
sebesar 28.083 kasus (Dinkes, 2021). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa
Mantaren | Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah Provinsi Kalimantan Tengah
terdapat penderita hipertensi dengan jumlah 107 orang penderita dan diantaranya terdapat 42
orang lansia yang menderita hipertensi, dan di desa tersebut juga merupakan penyakit hipertensi
sebagai peringkat pertama yang diderita masyarakat. Mayoritas data menyatakan lansia
mempunyai tekanan darah yang lebih dari normal, hal indapat mempengaruhi atau
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler. Naiknya tekanan darah pada orang tua dapat
terjadi sebagai konsekuensi dari proses penuaan (Putri & Meriyani, 2020). Proses penuaan
mempengaruhi kejadian penurunan fungsi organ-organ tubuh pada manusia (Gaghauna &
Santoso, 2021). Peningkatan usia harapan hidup (UHH) jelas akan mempengaruhi populasi
lanjut usia, hal ini memerlukan kewaspadaan tentang resiko pergeseran pola penyakit dari
penyakit infeksi ke penyakit degeneratif (Hajri & Suprayitna, 2022).

Kasus hipertensi yang terjadi pada lansia ada yang disebut dengan hipertensi esensial yang
mana penyebab dari hipertensi ini belum diketahui secara pasti. Namun hipertensi ini dapat
disebabkan atau dikaitkan dengan faktor gaya hidup atau lifestyle dengan mengkomsumsi
makanan tinggi kolestrol, tinggi garam, kurangnya olahraga dan juga tidak terlepas dari faktor
genetik (Nade & Rantung, 2020). Penatalaksanaan klien dengan hipertensi adalah dengan cara
mengontrol agar tekanan darah normal, meningkatkan kualitas hidup dan mencegah komplikasi
(Wirakhmi & Purnawan, 2021). Hipertensi yang disebut dengan penyakit yang dapat
mematikan diam-diam atau silent killer ini dikarenakan hipertensi tidak memiliki gejala yang
khas namun dapat menyebabkan komplikasi pada penyakit lain (Kuba, Nusawakan, & Putra,
2021). Komplikasi jika penderita hipertensi tidak melakukan pengobatan yaitu dapat
menimbulkan kerusakan pada beberapa organ, seperti ginjal, jantung dan otak (Suciana,
Agustina, & Zakiatul, 2020).

Kondisi yang ada tingkat kepatuhan penderita hipertensi di Indonesia untuk berobat dan
mengontrol kesehatan masih sangat cukup rendah bahkan cenderung tidak patuh minum obat
karena merasa jenuh karena tingkat kesembuhan yang dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan (Listiana, Effendi, & Saputra, 2020). Angka kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi di dunia masih pada angka 50% (Artini, Muliawati, & Mirayanti, 2022). Mayoritas
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Indonesia secara keseluruhan tidak ada yang
mencapai 65% (Kemenkes, 2019). Permasalahan tidak patuh minum obat ini dapat terjadi pada
penderita penyakit yang memerlukan pengobatan jangka panjang seperti hipertensi. Kepatuhan
dalam pengobatan disebut juga medication compliance hanya akan efektif apabila mematuhi
ketentuan dalam meminum obat (Hanum, Puetri, Marlinda, & Yasir, 2019). Jika seorang pasien
patuh dalam menggunakan obat akan memberikan pengaruh terhadap keberhasilan terapi. Jika
terjadi ketidakpatuhan dalam minum obat dapat memberikan efek negatif yang sangat besar
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yaitu seperti munculnya komplikasi lanjutan sehingga mempengaruhi kesejahteraan pasien
hipertensi (Muhlis & Prameswari, 2020). Dampak yang terjadi jika pasien hipertensi tidak patih
dalam minum obat maka akan meningkatkan morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan
(Wirakhmi & Purnawan, 2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan resiko terjadinya peningkatan tekanan darah
pada lansia adalah melakukan pola hidup sehat seperti olah raga, mengatur diet serta
mengontrol tekanan darah. Agar upaya ini tercapai maka membutuhkan motivasi yang kuat
dalam pengelolaan penyakit hipertensi (Widiandari, Widiani, & Rosdiana, 2018). Sejalan
dengan hasil penelitian Massa & Manafe (2022) dalam penelitiannya di Desa Wangurer
Kabupaten Minahasa Utara dengan melibatkan 32 lansia dan sebanyak 56,3% menyatakan
patuh menjalankan pengobatan hipertensi. Hasil penelitian Proboningsih & Almahmudah
(2019) menyatakan dalam penelitiannya di Wilayah Kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya
dengan melibatkan 30 responden menyimpulkan 90% responden tidak patuh terhadap
pengobatan hipertensi karena anggapan konsumsi obat hipertensi dalam jangka waktu yang
lama menimbulkan stres, kurangnya dukungan selama pengobatan hipertensi.

Melihat hal ini maka motivasi adalah bagian penting sebagai penentu perilaku sehat. Motivasi
menjadi kekuatan untuk menggerakkan orang berperilaku dan berpartisipasi dalam kegiatan
untuk mencapai tujuannya (Maryam, Resnayati, Riasmini, & Mambang Sari, 2018). Adanya
motivasi akan meningkatkan keinginan dan minat untuk melaksanakan aktivitas sehingga
disebut sumber kekuatan menuju ke arah yang benar untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan
(Hartono, 2016). Terdapat 2 faktor yang mendorong pengendalian tekanan darah, yakni faktor
intrinsik berupa motivasi dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh
orang lain atau lingkungan (Br.Siahaan, Utomo, & Herlina, 2022).Pasien hipertensi akan
terdorong untuk patuh dalam menjalani pengontrolan tekanan darah karena adanya motivasi
atau keinginan untuk sembuh (Aprilianawati, 2019). Apabila motivasi pasien rendah maka
kemungkinan akan mempengaruhi manajemen perawatan diri tidak dapat berjalan dengan baik
(Damawiyah, Soleha, & Umamah, 2017).

Sejalan dengan hasil penelitian Setianingsih & Ningsih, (2019) yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh motivasi terhadap perilaku pengendalian hipertensi dengan p-value (0,000 <
0,05). Hasil lain menunjukkan bahwa subjek yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki
kesempatan sebanyak 9.484 kali untuk melakukan perilaku kontrol hipertensi dan didapatkan
juga subjek yang memiliki dukungan keluarga tinggi akan memiliki peluang 11,10 kali untuk
melakukan pengendalian hipertensi. Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 31 Agustus
2022 di Desa Mantaren | didapatkan permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu 3 dari 5 orang
penderita hipertensi beranggapan bahwa ketika mereka sudah tidak ada keluhan seperti sakit
kepala misal terasa berat, pegal-pegal dan tekanan darah kembali normal maka memilih untuk
tidak minum obat, bahkan ada yang beranggapan keluhan kepala terasa berat diatasi dengan
istirahat saja tanpa harus meminum obat hipertensi. Terdapat 2 orang penderita hipertensi
lainnya tahu tentang hipertensi dan tahu pengobatan seperti kapan harus mengkonsumsi obat
antihipertensi dan tahu bahaya yang ditimbulkan jika berhenti mengkonsumsi obat
antihipertensi tanpa anjuran dari dokter namun karena bosan minum obat, sehingga tidak
meminumnya dan beberapa lansia juga mengatakan jika mereka menghadapi masalah, mereka
tidak dapat mengatasi stres bahkan beberapa lansia kadang-kadang masih mengkonsumsi kopi
dan merokok. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada penelitian bertujuan menganalisis
hubungan motivasi pasien hipertensi dengan kepatuhan minum obat teratur di desa mantaren |I.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah
pasien lansia dengan hipertensi di Desa Mantaren wilayah kerja UPT Puskesmas Pulang Pisau
| Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Hasil penarikan sampel menggunakan
rumus slovin didapatkan 33 sampel. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana dengan kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi (Notoatmodjo, 2018). Kriteria inklusi pada penelitian adalah lansia
yang bersedia menjadi responden, terdiagnosis hipertensi primer dan mendapatkan obat
antihipertensi serta lansia yang mampu melihat dan mendengar. Kriteria eksklusi pada
penelitian ialah lansia yang memiliki penyakit komorbid dan memiliki gangguan psikologis.
Instrument pengumpulan data menggunakan kuesioner motivasi dan kuesioner kepatuhan
minum obat. Kuesioner motivasi telah diuji validitas dengan nilai reaper (0,361) < rhitung (0,416
sampai dengan 0,726) sehingga dinyatakan valid. Sedangkan kuesioner kepatuhan minum obat
didapatkan nilai rmitung 0,419 sampai dengan 0,741 yang artinya valid. Hasil uji reliabilitas
diketahui koefisien reliabilitas variabel motivasi adalah 0,894 dan variabel kepatuhan adalah
0,810, terbukti keduanya lebih besar dari rwpel (0,6) maka dinyatakan reliabel. Analisis bivariat
menggunakan uji chi-square. Penelitian ini telah layak etik dengan nomor surat ethical
clearance 437/KEP-UNISM/11/2023.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden (n=33)
Karakteristik Responden f %
Usia
45-59 tahun 10 30,3
60-74 tahun 23 69,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 42,4
Perempuan 19 57,6
Status Perkawinan
Menikah 23 69,7
Janda 6 18,2
Duda 4 12,1
Pendidikan Terakhir
Tidak sekolah 2 6,1
SD 13 39,4
SMP 11 33,3
SMA 6 18,2
Perguruan Tiiggi 1 3,0
Lama Menderita Hipertensi
2-5 tahun 18 54,5
>5 tahun 15 45,5

Tabel 1 diketahui karakteristik responden pada kategori usia yang paling banyak pada usia
dewasa (60-74 tahun) yaitu sebanyak 23 orang (69,7%), dengan jenis kelamin perempuan 19
orang (57,6%). Berdasarkan status perkawinan yang mayoritas menikah 23 orang (69,7%) dan
dengan pendidikan terakhir tingkat SD 13 orang (39,4%). Dari data yang ada mayoritas
responden sudah lama menderita hipertensi antara 2-5 tahun 18 orang (54,5%).
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Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Motivasi (n=33)
Motivasi Lansia f %
Motivasi kurang 8 24,2
Motivasi baik 25 75,8

Tabel 2 menunjukkan hasil mayoritas motivasi lansia dalam kategori motivasi baik sebanyak
25 orang (75,8%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat (n=33)
Kepatuhan Minum Obat f %
Non Compliance 9 27,3
Total Compliance 24 72,7

Tabel 3 menunjukkan mayoritas kepatuhan minum obat lansia dengan hipertensi adalah total
compliance sebanyak 24 orang (72,7%).

Tabel 4.

Hubungan Motivasi Pasien Hipertensi dengan Kepatuhan Minum Obat Teratur di Desa
Mantaren | (n=33)

Kepatuhan Minum Obat

Motivasi Non compliance Total compliance Total P-Value
f % f % f %
Motivasi kurang 6 18,2 2 6,2 8 24,2 0.002
Motivasi baik 3 19,1 22 66,7 25 75,8 ’

Tabel 4 pada hasil tabulasi silang yang ditunjukkan di tabel 4 diketahui bahwa kategori
terbanyak adalah motivasi baik dengan memiliki kepatuhan minum obat total compliance
sebanyak 22 orang (66,7%). Hasil analisis data menggunakan uji Fisher's Exact Test didapatkan
nilai p-value 0,002 < 0,05, yang artinya terdapat hubungan antara motivasi pasien hipertensi
dengan kepatuhan minum obat teratur di Desa Mantaren 1.

PEMBAHASAN

Motivasi Pasien Hipertensi di Desa Mantaren |

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas lansia memiliki motivasi yang baik dan minoritas
lainnya memiliki motivasi yang kurang baik. Sesuai dengan pendapat Aprilianawati, (2019)
pasien hipertensi akan terdorong untuk menjalankan patuh mengontrol tekanan darah karena
adanya keinginan untuk sembuh dan terhindar dari komplikasi.Maryam et al., (2018)
menjelaskan bahwa motivasi sangat diperlukan oleh lansia saat menjalankan pengendalian
tekanan darah, hal ini karena motivasi penting sebagai penentu perilaku sehat. Motivasi menjadi
salah satu kekuatan saat seseorang berperilaku dan berpartisipasi dalam kegiatan. Motivasi
yang baik akan meningkatkan keinginan dan minat untuk melaksanakan aktivitas guna
mencapai cita-cita atau tujuannya (Hartono, 2016). Sejalan dengan penelitian Siahaan et al.,
(2022) yang menyatakan lansia memiliki motivasi tinggi yaitu 61,5% dan motivasi rendah
38,5% responden dalam menjalani pengobatan hipertensi. Dalam penelitian Widiandari et al.,
(2018) yang menyatakan hampir seluruh responden memiliki motivasi kategori baik dalam
pengelolaan penyakit hipertensi 37 orang (80,4%), sedangkan 9 responden (19,6%) memiliki
motivasi kurang.

Hasil dalam penelitian yang didapatkan mayoritas lansia memiliki motivasi yang baik, hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, status perkawinan dan lama menderita
hipertensi. Berdasarkan data penelitian mayoritas responden berusia 60-74 tahun sebanyak 23
orang (69,7%). Widiandari et al., (2018) menjelaskan usia akan berpengaruh terhadap cara
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berpikir seseorang. Semakin matang usia maka akan mempengaruhi seseorang dalam berfikir
logis. Hal inilah yang menimbulkan motivasi dalam melakukan sesuatu hal.Putri & Meriyani
(2020) dalam analisanya menyebutkan bahwa semakin tua usia maka kejadian tekanan darah
tinggi (hipertensi) semakin tinggi. Kondisi ini dapat terjadi karena pada usia lanjut arteri besar
akan mengalami penurunan kelenturannya hingga menjadi kaku. Pada masa inilah denyut
jantung dipaksa untuk melalui pembuluh darah yang sempit daripada biasanya dan
menyebabkan naiknya tekanan darah.

Memasauki masa penuaan akan memasukki proses dalam kehidupan manusia mengalami
perubahan progresif, sehingga menyebabkan berbagai penurunan fungsi organ-organ tubuhnya
salah satunya penurunan fungsi organ kardiovaskular yang ditandai dengan penyakit tekanan
darah tinggi (Gaghauna & Santoso, 2021).Motivasi menjadi faktor intrinsik atau pendorong
yang berasal dalam diri seorang lansia untuk antusias menjalani pengontrolah hipertensi
(Br.Siahaan et al., 2022). Motivasi adalah kondisi yang disadari oleh responden untuk
melakukan pengelolaan penyakit Hipertensi seperti rutin cek kesehatan dan menjaga pola
makan (Widiandari et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
adanya motivasi yang dimiliki lansia untuk sembuh, tentu akan meningkatkan derajat
kesehatannya dan akan mematuhi serangkaian anjuran dari tenaga kesehatan, oleh karena itu
tenaga kesehatan juga dituntut untuk meningkatkan motivasi dalam kehidupan sehari-hari.

Kepatuhan Minum Obat di Desa Mantaren |

Dari hasil penelitian yang didapatkan mayoritas responden patuhan minum obat dengan
kategori kepatuhan penuh (total compliance). Arti dari kepatuhan ini adalah penderita patuh
secara sungguh-sungguh terhadap pengobatan yang dianjurkan dan sebagian kecil lainnya tidak
patuh (non compliance), yang pada keadaan ini penderita tidak patuh dalam menjalani
pengobatannya. Kepatuhan atau adherence didefinisikan sebagai tingkatan dari perilaku
seseorang yang mendapatkan pengobatan, mengikuti diet, dan melaksanakan perubahan gaya
hidup sesuai rekomendasi pelayanan kesehatan (Widiany, 2017). Konsep dari adherence
merupakan perilaku mengkonsumsi obat sesuai anjuran dan resep. Selain itu kepatuhan juga
disebut dengan concordance yang merupakan perilaku patuh resep dokter, dimana sebelumnya
ada komunikasi antara pasien dengan dokter (Fandinata & Ernawati, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Massa & Manafe (2022) yang menyebutkan
bahwa dari 32 lansia yang menderita hipertensi di Desa Wangurer Kabupaten Minahasa Utara,
sebanyak 18 orang (56,3%) patuh terhadap pengobatannya. Sejalan juga dengan penelitian
Maryanti (2017) yang menyatakan bahwa mayoritas responden patuh dalam meminum obat
hipertensi sebanyak 25 orang (92,6%) dan sebagian kecil responden tidak patuh minum obat
sebanyak 2 orang (7,4 %). Kepatuhan dalam pengobatan yang disebut medication compliance
akan efektif apabila mematuhi ketentuan dalam meminum obat mengkonsumsi obat hipertensi
yang diresepkan dokter dan dosis yang tepat dalam pengobatan hanya (Hanum et al., 2019).
Apabila terjadi ketidakpatuhan pasien hipertensi dalam minum obat akan memberikan efek
negatif yang sangat besar, seperti munculnya komplikasi kesehatan lanjutan sehingga
mempengaruhi kesejahteraan pasien hipertensi. Kepatuhan dan ketaatan dalam proses
pengobatan merupakan syarat terbesar untuk efektifnya pengendalian hipertensi (Muhlis &
Prameswari, 2020). Dampak buruknya jika terjadi ketidakpatuhan pasien hipertensi dalam
minum obat dapat meningkatkan morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan (Wirakhmi &
Purnawan, 2021). Hazwan & Pinatih (2017) menjelaskan hipertensi sebagai salah penyakit
kronik memerlukan pengobatan dalam jangka waktu yang lama, maka keyakinan untuk sembuh
dan hidup dengan kualitas yang baik harus dikuatkan pada lansia penderita hipertensi.
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Keyakinan ini akan mempengaruhi pengendalian serta kemudahan dalam mengontrol tekanan
darah.

Hasil dari penelitian ini masih terdapat 9 orang (27,3%) tidak patuh (non compliance) menjalani
pengobatannya. Harmili & Huriah (2019) menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab
ketidak kepatuhan lansia dalam minum obat hipertensi ada pada faktor usia yang dikaitkan
penurunan fungsi kognitif misalnya karena faktor kemampuan mengingat waktu minum obat.
Salah satu alasan tidak minum obat hipertensi karena sering lupa, lupa tidak membawa obat
saat bepergian dan lupa jika obat yang diresepkan belum habis. Massa & Manafe (2022)
menyatakan hasil penelitian yang berbanding lurus yang negative yaitu semakin lama pasien
menderita hipertensi maka semakin tidak patuh terhadap pengobatan. Kejenuhan menjadi
alasan lansia enggan mengkonsumsi obat hipertensi terus menerus, obat dan hanya dikonsumsi
bila muncul gejala seperti sakit kepala, pusing, badan rasa lemah dan lainnya. Dapat diambil
kesimpulan dan hanya mengkonsumsi pengobatan yang lama menimbulkan kebosanan
sehingga mengakibatkan rendahnya kepatuhan lansia dalam minum obat. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa banyak lansia dengan kemungkinan mengalami
penurunan kognitif seperti lupa perlu adanya dukungan untuk menyadari pentingnya menjaga
kesehatan terutama saat waktu pemberian obat agar tepat waktu serta dianjurkan untuk untuk
memeriksakan diri ke layanan kesehatan terdekat.

Hubungan antara Motivasi Pasien Hipertensi dengan Kepatuhan Minum Obat
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan terdapat hubungan motivasi pasien hipertensi
dengan kepatuhan minum obat teratur di Desa Mantaren I. Sesuai dengan pendapat Damawiyah
et al., (2017) motivasi penderita hipertensi akan mempengaruhi perilaku penderita tersebut
untuk melakukan pengobatan, adanya motivasi pasien yang rendah memungkinan akan
mempengaruhi manajemen perawatan diri tidak akan dapat berjalan dengan baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuratiga et al., (2020) yang menyatakan ada hubungan
antara motivasi berobat dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Samata Kabupaten Gowa dengan p-value (0,025 < 0,05). Sejalan juga dengan
penelitian Setianingsih & Ningsih, (2019) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
motivasi terhadap perilaku pengendalian hipertensi dengan p-value (0,000 < 0,05), OR =9.484,
artinya seseorang yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki kesempatan sebanyak 9.484
kali untuk melakukan perilaku kontrol hipertensi.

Chandra et al., (2017) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau
menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan yang dilakukan secara sadar. Dorongan
tersebut sering terjadi karena seseorang sedang mengalami perubahan emosi. Motivasi
penderita hipertensi dalam mengendalikan tekanan darah adalah keinginan atau dorongan
seseorang untuk melaksanakan tugas melakukan aktivitas dalam pengendalian tekanan darah
serta menjalankan pengobatan. Tujuan dari pengendalian dan pengobatan tekanan darah ini
bertujuan agar tekanan darah tetap stabil sehingga menghindari gejala dan komplikasi yang
dapat muncul (Maharani & Syafrandi, 2017). Memiliki motivasi yang tinggi untuk memperoleh
kesembuhan akan mempermudah langkah dalam mengontrol tekanan darah, hal ini
menunjukkan bukti adanya keinginan untuk sembuh dan memiliki kualitas hidup lebih baik
(Cahyaningtias, 2019).

Hasil tabulasi silang didapatkan bahwa motivasi lansia yang paling banyak pada motivasi baik
dan memiliki kepatuhan minum obat total compliance sebanyak 22 orang (66,7%).
Aprilianawati (2019) menyatakan motivasi yang tinggi dapat terbentuk karena adanya
hubungan antara dorongan, tujuan dan kebutuhan. Hal ini dapat dikaitkan dengan keinginan
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untuk sembuh. Jika seseorang memiliki tujuan untuk sembuh maka dia akan berupaya
menurunkan resiko terjadinya peningkatan tekanan darah yaitu dengan menjalankan pola hidup
sehat seperti olah raga, mengatur diet serta memeriksakan tekanan darah secara periodic
(Widiandari et al., 2018). Penderita hipertensi yang memiliki motivasi tinggi untuk sembuh
akan berusaha untuk mematuhi semua advis dari dokter seperti perilaku mengatur diet atau
makanannya, olahraga ringan secara teratur, secara rutin mengontrol tekanan darahnya dan juga
teratur minum obat (Damawiyah et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut simpulan yang
didapatkan adalah semakin jelas tujuan yang diharapkan akan meningkatkan motivasi. Hal ini
berarti semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh lansia yang menderita hipertensi, maka akan
semakin tinggi pula kepatuhan lansia dalam menjalani pengobatan. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah motivasi seorang penderita hipertensi maka akan semakin rendah pula tingkat
kepatuhan penderita tersebut untuk berobat.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan hampir seluruh lansia memiliki motivasi kategori baik
sebanyak 25 orang (75,8%) dan sebagian kecil lainnya memiliki motivasi kurang baik sebanyak
8 orang (24,2%). Sebagian besar kepatuhan minum obat yang dimiliki lansia dalam kategori
kepatuhan penuh (total compliance) yaitu sebanyak 24 orang (72,7%) dan sebagian kecil
lainnya tidak patuh (non compliance) sebanyak 9 orang (27,3%). Hasil korelasi kedua variabel
menunjukkan ada hubungan motivasi pasien hipertensi dengan kepatuhan minum obat teratur
di Desa Mantaren | dengan p-value (0,002 < 0,05).
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